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ABSTRAK 

Pemilihan judul pengabdian ini didasari oleh pentingnya distribusi input pertanian terutama 

pupuk dan obat dalam menjaga ketahanan pangan nasional serta meningkatkan produktivitas petani skala 

kecil yang menjadi tulang punggung sektor pertanian. Berbagai penelitian menunjukkan masih adanya 

hambatan dalam distribusi, seperti keterlambatan, kesenjangan akses, dan rendahnya efisiensi distribusi 

di wilayah terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran PT Ilham Tani Mandiri sebagai 

aktor swasta yang menjalankan distribusi pupuk dan obat secara terintegrasi, serta kontribusinya terhadap 

ketahanan ekonomi petani secara berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 

praktik langsung (learning by doing) selama 45 hari. Kegiatan dilakukan melalui survei awal, pelaksanaan 
penginputan data penjualan, serta evaluasi program. Hasil menunjukkan bahwa PT Ilham memainkan 

peran strategis melalui pendekatan kelembagaan, partisipatif, dan pemanfaatan teknologi seperti Kartu 

Tani, blockchain, dan RegTech. Kendala birokratis dan teknis masih ditemukan, terutama di daerah 

dengan infrastruktur terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi distribusi yang adaptif, efisien, 

dan berkelanjutan sangat diperlukan guna menjamin pemerataan akses input pertanian dan memperkuat 

daya saing petani lokal. 

 
Kata Kunci : Distribusi Pertanian, Petani Lokal, Ketahanan Ekonomi, Inovasi Teknologi, PT Ilham 

 

ABSTRACT 

The title of this community service was chosen based on the importance of agricultural input 

distribution, especially fertilizers and pesticides, in maintaining national food security and increasing the 

productivity of small-scale farmers who are the backbone of the agricultural sector. Various studies have 

shown that there are still obstacles in distribution, such as delays, gaps in access, and low distribution 

efficiency in remote areas. This study aims to explore the role of PT Ilham Tani Mandiri as a private actor 

that carries out integrated fertilizer and pesticide distribution, and its contribution to the sustainable 
economic resilience of farmers. The method used is a qualitative approach and direct practice (learning 

by doing) for 45 days. Activities were carried out through an initial survey, implementation of sales data 

input, and program evaluation. The results show that PT Ilham plays a strategic role through an 

institutional, participatory approach and the use of technologies such as the Farmer Card, blockchain, 

and RegTech. Bureaucratic and technical obstacles are still found, especially in areas with limited 

infrastructure. These findings indicate that an adaptive, efficient, and sustainable distribution strategy is 

essential to ensure equitable access to agricultural inputs and strengthen the competitiveness of local 

farmers. 

Keyword : Agricultural Distribution, Local Farmers, Economic Resilience, Technological Innovation, PT 

Ilham 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan menjadi indikator utama yang mencerminkan kemampuan 

suatu negara dalam menyediakan pangan yang cukup, aman, dan bergizi bagi seluruh 

masyarakatnya secara berkelanjutan. Menurut definisi Food and Agriculture 

Organization (FAO) (Fanesha Panca Putri et al., 2025) Petani skala kecil di Indonesia 
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memegang peran penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional, karena mereka 

menghasilkan sebagian besar kebutuhan pangan pokok (Salasa, 2021). Distribusi pupuk 

dan obat pertanian sering mengalami hambatan yang berdampak pada produktivitas 

lahan petani, seperti keterlambatan distribusi dan kesenjangan ketersediaan di wilayah 

terpencil (Setiawan et al., 2024). Oleh karena itu, perusahaan swasta seperti PT Ilham 

diperlukan untuk menjawab tantangan tersebut dengan cara mengoptimalkan distribusi 

input pertanian kepada petani secara efisien dan terjangkau. 

Petani di berbagai daerah mengalami kesulitan dalam mengakses pupuk dan obat 

pertanian, baik dari segi ketersediaan, waktu pengiriman, maupun harga yang fluktuatif 

(Deo Jeremy Sinaga, Joko Sutrisno, 2022). Saluran distribusi menciptakan beban 

tambahan bagi petani karena panjangnya rantai pasok dari produsen ke pengecer akhir. 

Distribusi yang tidak efisien menyebabkan kerugian ekonomi bagi petani melalui 

peningkatan biaya input dan risiko keterlambatan musim tanam. Distribusi obat 

pertanian seperti pestisida dan hormon tanaman juga menghadapi tantangan serupa, 

karena kurangnya pengawasan dan standarisasi mutu di lapangan yang dapat merugikan 

produktivitas tanaman. 

Sistem distribusi input pertanian mengharuskan para pelaku usaha untuk 

memperhatikan enam aspek utama yang dikenal dengan prinsip 6T: tepat jenis, jumlah, 

mutu, harga, waktu, dan tempat. Studi di berbagai daerah seperti Manokwari dan 

Jatinangor menunjukkan bahwa implementasi distribusi pupuk masih belum optimal 

terutama dalam hal ketepatan jumlah, waktu, dan harga (Deo Jeremy Sinaga, Joko 

Sutrisno, 2022). Distribusi yang tidak efisien juga meningkatkan biaya transaksi yang 

ditanggung oleh distributor maupun petani, sehingga mengurangi margin keuntungan 

dan daya beli input (Putri, 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang 

mendalam dan kontekstual terhadap aktor-aktor distribusi seperti PT Ilham untuk 

memahami strategi mereka dalam menghadapi tantangan tersebut secara lebih detail. 

Perusahaan swasta seperti PT Ilham memainkan peran penting dalam 

memperbaiki distribusi input pertanian, melalui efisiensi operasional dan pemanfaatan 

inovasi teknologi digital. Studi Thapa (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan sektor 

swasta dapat mengurangi waktu tempuh dan biaya transaksi petani secara signifikan, 

khususnya dalam pendistribusian pupuk bersubsidi di wilayah pedesaan (Thapa et al., 

2023). Perusahaan agribisnis di negara berkembang juga mengadopsi teknologi 

informasi seperti aplikasi mobile untuk mempercepat akses dan meningkatkan 

transparansi informasi. Namun, tantangan utama masih dihadapi oleh pelaku distribusi 

terutama terkait infrastruktur digital dan rendahnya literasi teknologi di kalangan petani 

yang memperlambat adopsi teknologi secara luas. 

Berbagai penelitian terdahulu membuktikan bahwa digitalisasi rantai pasok dapat 

meningkatkan efisiensi distribusi input pertanian, terutama dalam hal komunikasi dan 

transparansi harga. Latianingsih et al., (2025) menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi 

digital mempercepat pelayanan dan memperbaiki kualitas interaksi antara petani dan 

distributor melalui respons yang lebih cepat dan terarah. Model kemitraan antara 

distributor dan petani, seperti yang dijelaskan oleh Nugraha et al., (2024) 

memungkinkan adanya pembelian massal dengan harga lebih kompetitif dan distribusi 

yang lebih adil, melalui sistem subsidi digital. Sayangnya, sebagian besar studi tersebut 

masih memisahkan antara distribusi pupuk dan obat, sehingga belum menyentuh 
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integrasi distribusi oleh satu entitas seperti PT Ilham secara holistik dan mendalam 

melalui pendekatan kualitatif. 

PT Ilham sebagai perusahaan distribusi pertanian mengemban peran ganda dalam 

menyalurkan pupuk dan obat-obatan pertanian kepada petani, namun belum banyak 

dikaji dalam konteks ilmiah. Gap penelitian terlihat dari kurangnya kajian sebelumnya 

yang memotret integrasi distribusi dua jenis input secara bersamaan, baik dari sisi 

internal perusahaan maupun perspektif petani penerima manfaat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran PT Ilham dalam 

meningkatkan kualitas dan efektivitas distribusi pupuk dan obat, guna mendukung 

produktivitas dan ketahanan ekonomi petani lokal secara berkelanjutan. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kualitatif dan praktik 

langsung (learning by doing). Kegiatan dilaksanakan selama masa magang dari 02 Juni 

sampai 16 Juli 2025 di Pt. Ilham Tani Mandiri. Selama 45 Hari kegiatan dilakukan secara 

langsung oleh tim pengabdian, dimulai dengan pelatihan dan pendampingan dari pihak 

staf Pt Ilham Tani Mandiri. 

Adapun tahapan – tahapan dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 

1. Tahap pertama dilakukan dengan survei awal ke lokasi pengabdian guna 

mengetahui kondisi, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi. Hasil survei 

ini menjadi dasar dalam perancangan program kegiatan yang tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan Pt sendiri. 

2. Pelepasan dan Penerimaan oleh Pihak Kampus dan instansi Setelah survei selesai 

dan program dirancang, dilakukan kegiatan pelepasan secara resmi oleh pihak 

kampus. Tim pengabdian kemudian diterima oleh pihak instansi sebagai bentuk 

dimulainya kerja sama dan pelaksanaan program secara langsung di lapangan. 

 Pelaksanaan kegiatan di Pt ilham tani mandiri meliputi penginputan data nota 

penjualan. Setelah kegiatan berjalan, dilakukan evaluasi untuk menilai sejauh mana 

program telah diterapkan dan memberikan dampak kepada mitra, serta sebagai sarana 

untuk memberikan umpan balik dan perbaikan program ke depannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis temuan-temuan sebelumnya, terdapat lima kelompok 

fokus utama yang dapat diidentifikasi dalam penelitian terkait peran PT Ilham dalam 

distribusi pupuk dan obat pertanian bagi petani diantaranya : 

 

No Bidang atau Fokus Nama Penulis Insight atau Variabel Riset 

1 Kelembagaan dan 

Ketahanan 

Ekonomi Petani 

Adawiyah et al. 

(2022), Yanfika et al. 

(2022), Azzahra & 

Angga (2022), 

Saikanth et al. (2023) 

Peran kelembagaan dalam 

mendukung efisiensi usaha tani, 

partisipasi petani dalam 

distribusi, perlindungan melalui 
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asuransi pertanian, dan 

pemerataan akses antar wilayah. 

2 Efektivitas 

Distribusi Fisik 

Pupuk dan Obat 

Riki et al. (2022), 

Khoirril et al. (2023), 

Suprianto (2022), 

Hatta et al. (2022) 

Evaluasi efektivitas distribusi 

berdasarkan ketepatan sasaran, 

waktu, dan kebutuhan petani; 

penggunaan Kartu Tani dan 

kios; serta kendala birokrasi dan 

infrastruktur. 

3 Inovasi Logistik & 

Transportasi 

Chu et al. (2024), 

Hasan et al. (2021) 

Penerapan blockchain untuk 

distribusi bersama dan 

transparansi logistik; eksplorasi 

moda transportasi intermodal, 

khususnya inland water 

transport (IWT). 

4 Regulasi & 

Kepatuhan 

Teknologi 

(RegTech) 

Fernando et al. 

(2021), DOUAIHY & 

Rowe (2023) 

Implementasi RegTech untuk 

memastikan kepatuhan hukum 

dalam distribusi produk farmasi 

dan pertanian, serta respons 

terhadap perubahan regulasi 

nasional dan internasional. 

5 Data Governance 

dan Teknologi 

Otonom 

Johansson et al. 

(2021) 

Perlunya tata kelola data dan 

kerangka regulasi global yang 

mendukung pengembangan 

robotika dan sistem logistik 

otomatis dalam distribusi 

pertanian dan maritim. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

pendekatan PT Ilham mencakup berbagai aspek yang saling terkait mulai dari 

kelembagaan petani, inovasi logistik, kepatuhan hukum, hingga kesiapan teknologi 

namun tetap menyisakan tantangan dalam pemerataan akses, penyederhanaan regulasi, 

dan percepatan adopsi teknologi di lapangan. 

Peran PT Ilham Dalam Mendukung Ketahanan Ekonomi Petani Secara 

Berkelanjutan Melalui Distribusi Input Pertanian 

PT Ilham memainkan peran strategis dalam memperkuat ketahanan ekonomi 

petani melalui distribusi input pertanian serta dukungan kelembagaan yang terintegrasi. 

Upaya ini tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga memperkuat 

struktur agribisnis lokal agar petani mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Dukungan kelembagaan yang diberikan mencakup fasilitas akses terhadap sarana 

produksi seperti pupuk dan obat-obatan pertanian yang berkualitas. Hal ini sejalan 

dengan pandanga (Adawiyah et al., 2022) yang menekankan pentingnya penguatan 

kelembagaan petani agar mereka mampu mengelola usaha tani secara efisien dan 

berorientasi pasar. 

Selain distribusi fisik input, PT Ilham juga menerapkan pendekatan partisipatif 

dalam pembangunan pertanian dengan melibatkan petani secara aktif dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan distribusi. Pendekatan ini mendorong munculnya 

rasa kepemilikan dan tanggung jawab petani terhadap usaha tani mereka, sehingga 



JOBS : Journal of Business Society Vol 4 No 1 Mei 2024 

E-ISSN 2797-880X P-ISSN 2797-8818 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 
 

 

32 

 

menghasilkan peningkatan keberlanjutan dalam praktik pertanian. Keterlibatan aktif 

petani telah terbukti mampu memperkuat efektivitas program agribisnis dan 

memperbaiki produktivitas lahan secara konsisten (Yanfika et al., 2022). Di sisi lain, PT 

Ilham turut mendukung petani melalui penyediaan instrumen keuangan, seperti asuransi 

pertanian, yang menjadi mekanisme perlindungan terhadap risiko gagal panen dan 

gangguan cuaca ekstrem. Azzahra & Angga (2022) menyatakan bahwa perlindungan 

finansial semacam ini mendorong petani untuk menerapkan praktik berkelanjutan tanpa 

rasa khawatir terhadap potensi kerugian. 

Meskipun kontribusi PT Ilham cukup signifikan dalam distribusi input dan 

dukungan kelembagaan, tantangan tetap muncul, khususnya dalam memastikan 

kesetaraan akses ke seluruh lapisan petani. Petani yang tinggal di daerah terpencil masih 

menghadapi hambatan berupa infrastruktur yang terbatas, distribusi tidak merata, serta 

kesenjangan informasi. Kondisi ini menghambat efektivitas program secara menyeluruh 

dan dapat menimbulkan ketimpangan hasil pertanian antarwilayah. Saikanth et al., 

(2023) menegaskan bahwa untuk mencapai ketahanan ekonomi yang berkelanjutan 

secara luas, diperlukan sistem distribusi yang inklusif dan adaptif terhadap konteks 

geografis serta sosial petani. Oleh karena itu, PT Ilham perlu mengembangkan strategi 

pemerataan yang lebih sistematis agar intervensinya benar-benar menjangkau petani dari 

berbagai latar wilayah. 

 

Gambar 1: Pendistribusian Obat Pertanian 

Strategi Distribusi Yang Dilakukan Oleh PT Ilham Dalam Menyalurkan Obat Dan 

Pupuk Kepada Petani 

Strategi distribusi pupuk dan obat pertanian yang diterapkan oleh PT Ilham 

dirancang secara menyeluruh guna meningkatkan aksesibilitas serta efisiensi penyaluran 

kepada petani. Salah satu pendekatan utama yang dijalankan adalah penerapan Kartu 

Tani, sebuah instrumen digital yang ditujukan untuk memastikan distribusi pupuk 

bersubsidi secara tepat sasaran dan tepat waktu. Melalui sistem ini, petani yang telah 

terdaftar dapat memperoleh pupuk sesuai alokasi yang ditentukan, sehingga 

penyimpangan distribusi dapat ditekan. Namun, dalam praktiknya, program Kartu Tani 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti proses birokrasi yang berbelit dan tingkat 
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pemanfaatan yang belum maksimal di kalangan petani (Riki et al., 2022). Tantangan ini 

menunjukkan bahwa, meskipun memiliki potensi yang besar, implementasi sistem 

digital dalam distribusi pupuk membutuhkan perbaikan dari sisi teknis dan sosialisasi. 

Selain sistem digital, PT Ilham juga memanfaatkan mekanisme kios mitra 

sebagai perantara distribusi, yang bertindak sebagai agen resmi dalam penyaluran pupuk 

dan obat kepada kelompok tani. Model ini dinilai mampu menjangkau petani secara 

lebih langsung karena kios tersebar di tingkat desa atau kecamatan. Namun, efektivitas 

dari model kios ini sangat bergantung pada wilayah operasionalnya. Beberapa studi 

menyebutkan bahwa kinerja kios sangat variatif, dengan tingkat efisiensi distribusi yang 

dipengaruhi oleh faktor seperti kapasitas gudang, koordinasi dengan petani, serta 

integrasi dengan data penerima manfaat (Khoirril et al., 2023). Dengan demikian, 

meskipun model ini berkontribusi dalam memperpendek rantai distribusi, evaluasi rutin 

terhadap kinerja kios menjadi hal yang krusial untuk menjaga efektivitas program. 

Dalam menilai efektivitas distribusi pupuk dan obat, PT Ilham menerapkan 

sejumlah indikator kinerja, antara lain ketepatan sasaran, ketepatan waktu, serta 

kesesuaian dengan kebutuhan petani. Studi Hatta et al (2022)menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani menyatakan pupuk tersedia saat dibutuhkan, namun tetap terjadi 

keterlambatan distribusi pada masa tanam puncak. Keterlambatan ini menjadi isu yang 

konsisten dalam beberapa wilayah, mengingat distribusi yang lambat dapat berdampak 

langsung terhadap produktivitas pertanian. Di sisi lain Suprianto (2022) 

mengungkapkan bahwa efektivitas distribusi sangat ditentukan oleh koordinasi antar 

lembaga, kesiapan infrastruktur, serta adaptasi kebijakan di lapangan. Oleh karena itu, 

meskipun strategi yang diterapkan PT Ilham sudah mengarah pada sistem distribusi yang 

terstruktur dan berorientasi petani, masih diperlukan upaya peningkatan dari sisi 

implementasi kebijakan dan penguatan infrastruktur untuk menjamin pemerataan 

distribusi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2: Strategi Pendistribusian 
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Upaya PT Ilham Dalam Mengatasi Hambatan Distribusi Baik Dari Sisi Logistik, 

Regulasi, Maupun Teknologi 

Dalam rangka mengatasi berbagai hambatan distribusi yang berkaitan dengan 

aspek logistik, regulasi, dan teknologi, PT Ilham menerapkan pendekatan yang bersifat 

multidimensional dan inovatif. Upaya ini diarahkan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional secara menyeluruh dalam mendistribusikan pupuk dan obat pertanian 

kepada petani. Salah satu teknologi kunci yang diadopsi oleh PT Ilham adalah 

blockchain, yang berfungsi untuk meningkatkan transparansi dan memperkuat 

kepercayaan antar pelaku distribusi. Teknologi ini terbukti efektif dalam mengatasi isu 

kepercayaan serta risiko produk palsu, khususnya dalam distribusi produk farmasi dan 

pada tahapan distribusi akhir (last-mile delivery). Selain itu, penerapan blockchain turut 

memperkuat koordinasi dalam sistem distribusi bersama (joint distribution), sekaligus 

mengurangi risiko moral hazard di antara para peserta distribusi (Chu et al., 2024). 

Dari sisi logistik fisik, PT Ilham juga menjajaki strategi diversifikasi moda 

transportasi melalui penerapan sistem intermodal, terutama dengan memanfaatkan 

inland water transport (IWT) atau transportasi air pedalaman. Meskipun waktu 

pengiriman melalui jalur ini relatif lebih lama dibandingkan jalur darat, biaya logistik 

yang lebih rendah menjadikannya sebagai alternatif yang efisien dalam mendukung 

pemerataan distribusi ke daerah yang sulit dijangkau. Inisiatif ini dinilai mampu 

meningkatkan efisiensi logistik secara keseluruhan dan memberikan fleksibilitas dalam 

manajemen rantai pasok (Hasan et al., 2021). Di samping aspek logistik, PT Ilham juga 

sangat memperhatikan kepatuhan terhadap regulasi sebagai komponen penting dari tata 

kelola distribusi. 

Untuk menghadapi kompleksitas regulasi, khususnya dalam industri farmasi 

yang sangat teregulasi, PT Ilham mengadopsi Regulatory Technology sebagai solusi 

untuk menjamin kepatuhan terhadap standar hukum nasional maupun internasional. 

Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk memantau, menganalisis, dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan kebijakan secara real-time, sehingga 

meminimalkan risiko pelanggaran hukum (Fernando et al., 2021). Di sisi lain, PT Ilham 

juga menunjukkan perhatian terhadap pengelolaan data (data governance), terutama 

dalam konteks operasional maritim dan logistik otonom. Menurut Johansson et al., 

(2021), pengembangan sistem robotik dan otomatisasi dalam logistik sangat bergantung 

pada kerangka regulasi internasional yang kuat. Oleh karena itu, PT Ilham mendorong 

adanya pembaruan dalam regulasi global guna memperlancar pemanfaatan teknologi 

canggih dalam distribusi. Meskipun strategi yang diterapkan menunjukkan arah yang 

progresif, PT Ilham tetap menghadapi tantangan, terutama dalam hal kompleksitas 

regulasi yang terus berubah dan kebutuhan akan adaptasi teknologi secara berkelanjutan 

agar tetap kompetitif di pasar yang dinamis. 
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Gambar 3: Upaya PT Ilham Dalam Mengatasi Hambatan Distribusi 

 
SIMPULAN 

 PT Ilham memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 

petani melalui distribusi pupuk dan obat pertanian yang terintegrasi dengan pendekatan 

kelembagaan, partisipatif, serta berbasis teknologi. Implementasi sistem Kartu Tani dan 

pemanfaatan kios mitra telah meningkatkan aksesibilitas input pertanian, meskipun 

masih terdapat kendala teknis dan birokratis di lapangan. Di sisi lain, adopsi inovasi 

seperti blockchain dan RegTech memperkuat transparansi distribusi dan kepatuhan 

terhadap regulasi. Kendati demikian, efektivitas distribusi masih menunjukkan 

ketimpangan akses terutama di wilayah terpencil, yang dipengaruhi oleh keterbatasan 

infrastruktur dan adaptasi teknologi. Oleh karena itu, meskipun strategi PT Ilham 

menunjukkan arah yang progresif dan menyeluruh, peningkatan pemerataan distribusi 

dan pendekatan kontekstual di tingkat lokal tetap menjadi kebutuhan mendesak untuk 

menjamin keberlanjutan dan keadilan sistem distribusi bagi seluruh petani. 
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